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ABSTRAK 

 

Sriyani K, 2022. Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual dalam  

Meningkatkan Hasil Menulis Iklan dan Poster Siswa Kelas VIII MTs Yapit 

Tonrorita. Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Pendidikan, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh 

Muhammad Rapi Tang dan Anin Asnidar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan 

media audio visual dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan poster siswa 

Kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana 

efektivitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil menulis 

iklan dan poster siswa Kelas VIII MTs Yapit Tonrorita.  Data dalam penelitian ini, 

hasil tes menulis iklan dan poster siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. Teknik 

pengumpulan data yakni observasi, tes awal, tes akhir, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data, yaitu Analisis Data Deskriptif dan Analisis Statistik inferensial.  

Hasil penelitian telah disajikan dalam tabel kriteria pembelajaran yang digunakan 

untuk melihat seberapa besar pengaruh media audio visual dalam pembelajaran 

menulis iklan dan poster. Hasil posttest menunjukkan bahwa ada beberapa siswa 

yang memeroleh klasifikasi sangat tinggi. Siswa yang kategori sangat tinggi 

diperoleh delapan orang siswa  (53,33%); pada kategori tinggi terdapat lima orang 

siswa (33,33%); dan siswa yang berada pada kategori sedang diperoleh sebanyak 

dua orang (13,33%). Maka pengaruh pembelajaran menggunakan media 

audiovisual termasuk dalam kategori “Efektif”. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest siswa, maka 

penggunaan Media Audio Visual efektif dalam meningkatkan hasil menulis iklan 

dan poster siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi dalam dunia pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana pendukung bagi siswa dan pendidik untuk mencari informasi yang 

lebih luas, selain menggunakan sumber dari buku dan media sosial. 

Kemajuan perkembangan teknologi yang tidak bisa dihadirkan dalam 

kelas, kini dapat dengan mudah disajikan kepada peserta didik dengan 

bantuan televisi, komputer dan ponsel. 

Pengaruh globalisasi semakin terasa dengan banyaknya saluran 

informasi yang masuk dalam berbagai bentuk. Salah satu aspek yang 

paling berpengaruh dalam kehidupan adalah media. Media telah 

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan, meskipun dalam derajat yang 

berbeda-beda tergantung pada tingkatan kemajuan suatu negara. Di negara 

maju, media telah mempengaruhi hampir dalam segala aspek kehidupan. 

Munadi (2013:81) mengemukakan media yang melibatkan indera 

penglihatan ialah media audio visual.  

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, dalam satu 

proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok yaitu, (1) 

komponen pengiriman pesan, (2) komponen penerima pesan, dan (3) 

komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran. 

Terkadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. 

Artinya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat 
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diterima oleh siswa dengan optimal, dengan kata lain tidak seluruh materi 

pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa, lebih parah lagi siswa 

sebagai penerima pesan salah menangkap isi pesan yang disampaikan 

untuk menghindari semua itu, maka guru menyusun strategi pembelajaran 

dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek 

keterampilan yang saling mendukung yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 

Dalam pelaksanaan keempat keterampilan ini harus memiliki porsi 

penanganan atau pembelajaran yang seimbang dalam konteks yang alami, 

dapat disadari bahwa di era globalisasi ini keterampilan menulis dapat 

berperan sangat penting misalnya dalam hal penyebaran informasi melalui 

bermacam-macam tulisan baik itu artikel, berita, poster, iklan.  

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang diperoleh 

melalui belajar, karena belajar dapat menambah wawasan pengetahuan. 

Keterampilan menulis adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

seseorang dan sekaligus menjadi salah satu tujuan dalam pendidikan 

menengah pertama. Kajian utama dalam penelitian ini adalah keterampilan 

menulis iklan dan poster. 

Berdasarkan hasil observasi awal yanag telah dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan. Pertama, hasil belajar menulis iklan 

dan poster kelas VIII MTs Yapit Tonrorita belum maksimal. Hal tersebut 

terlihat dari nilai siswa 40% yang mencapai nilai KKM yaitu 70. Kedua, 
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proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis iklan dan poster 

hanya menggunakan media koran dan majalah. 

Melihat kondisi proses belajar mengajar di sekolah masih sangat 

kurang efektif sebab guru hanya menfokuskan penjelasan materi namun 

tidak memperhatikan apakah media yang digunakan efektif bagi siswa atau 

tidak.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti berinisiatif mengambil 

judul  “Efektivitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan 

hasil menulis iklan dan poster siswa Kelas VIII MTs Yapit Tonrorita.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini “Bagaimanakah efektivitas penggunaan 

media audio visual dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan poster 

siswa Kelas VIII MTs Yapit Tonrorita?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan Efektivitas penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan hasil menulis iklan dan poster siswa Kelas VIII MTs Yapit 

Tonrorita. 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk 

meningkatkan media pembelajaran menulis iklan dan poster pada mata 



4 
 

 
 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual.  

2. Manfaat Praktis 

  a. Manfaat Bagi Guru  

Mengoptimalkan penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan hasil menulis iklan dan poster sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik.  

b. Manfaat Bagi Siswa  

Dengan adanya media Audio Visual dalam pembelajaran, siswa 

akan lebih tertarik untuk memperhatikan, memahami, serta dapat 

mengembangkan pemikirannya, sehingga dapat memupuk inisiatif 

dan motivasi belajar serta berani bertanggung jawab. Dengan 

demikian prestasi siswa dapat meningkat. 

c. Manfaat Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

kepada sekolah tentang penggunaan media audio visual dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.  

d. Manfaat Bagi Penulis  

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil 

menulis iklan dan poster. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan ini bertujuan untuk membuktikan hasil 

penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan  

dalam penelitian ini yaitu 

Anisa, R. (2021) “Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara 

Penggunaan Media Poster dengan Media Audio Visual pada mata 

Pelajaran Fiqih di SMP Islam Terpadu Ibnu Halim.” Hasil belajar Fiqih 

siswa pada pokok bahasan Munakahat yang diajarkan dengan 

menggunakan media poster memiliki rata-rata 90,92 dan yang diajarkan 

dengan menggunakan media audio visual memiliki rata-rata 82,74. 

Secara statistik dengan menggunakan uji t disimpulkan bahwa hasil 

belajar fiqih siswa dengan menggunakan media poster lebih tinggi 

dibandingkan dengan menggunakan media audio visual pada pokok 

bahasan Munakahat dikelas VII SMP IT Ibnu Hali T.P 2020/2021, hal ini 

dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana thitung> ttabel yaitu 

3,938 > 1,996, ini artinya ada perbedaan penerapan media poster dengan 

penerapan moedia audio visual. 

Persamaan penelitian ini dan peneliti terdahulu adalah sama-sama 

menggunakan media audio visual. Sedangkan perbedaanya adalah 

penelitian terdahulu  mengkaji mata pelajaran fiqih dan menggunakan 
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media tambahan yaitu media poster sedangkan penelitian ini menkaji 

mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis iklan dan poster. 

Santosa, G. (2021) Peningkatan Keterampilan Menyusun 

Kalimat Poster dengan Metode “My Trip My Adventure” Siswa Kelas 

XII Multimedia 1 Smk Negeri 1 Dlanggu Mojokerto. Hasil pada 

penelitian menunjukkan bahwa pada tahap prasiklus rata-rata hasil 

pembuatan poster siswa hanya 66,12 kemudian meningkat pada siklus 

I menjadi 71,61, dan meningkat kembali pada siklus II menjadi 82,58. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil 

belajar siswa pada setiap siklusnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model “my trip my adventure” efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis poster. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah sama-

sama menggunakan poster. Sedangkan pebedaanya adalah penelitian 

terdahulu mengkaji peningkatan keterampilan menyusun kalimat 

poster dengan metode sedangkan penelitian ini menkaji media audio 

visual dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan poster. 

Iwan Rumalean (2014) melakukan penelitian dengan judul 

“Media Poster Sebagai Sarana Peningkatan Kemampuan Menulis 

Karangan Persuasif Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Pulau Gorom 

Kabupaten Seram Bagian Timur.” Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adannya peningkatan keterampilan menulis paragraf 

persuasif setelah menggunakan media gambar poster. Peningkatan 
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tersebut dapat dilihat dari hasil semula kemampuan menulis karangan 

persuasif siswa tidak mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 66, 

setelah dilaksanakan PTK sebanyak dua siklus. Pada siklus pertama 3 

kali pertemuan, dan siklus kedua 2 kali pertemuan, maka hasil yang 

diperoleh adalah 100% siswa mencapai KKM. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah sama-

sama menggunakan media poster. Sedangkan perbedaanya adalah 

penelitian terdahulu mengkaji sarana peningkatan kemampuan menulis 

karangan persuasif sedangkan penelitian ini menkaji media audio 

visual dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan poster. 

2. Teori Pembelajaran Bahasa 

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa Degeng 

(1989). Kegiatan pengupayaan ini akan mengakibatkan siswa dapat 

mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Upaya-upaya 

yang dilakukan dapat berupa analisis tujuan dan karakteristik studi 

dan siswa, analisis sumber belajar, menetapkan starategi 

pengorganisasian, isi pembelajaran, menetapkan strategi penyampaian 

pembelajaran, menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran, dan 

menetapkan prosedur pengukuran hasil pembelajaran. Oleh karena itu, 

setiap pengajar harus memiliki keterampilan dalam memilih strategi 

pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

bahasa diarahkan umtuk meningkatkan kemampuan pelajran dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Hal ini relevan dengan 
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kurikulum 2004 bahwa kompetensi pelajar bahsa diarahkan ke dalam 

empat subaspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan 

mendengarkan. 

3. Teori Pembelajaran Menulis 

Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan 

pengertian menulis. Menurut pendapat Abbas (2006:125), 

keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. 

Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan 

bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan 

ejaan.  

Menurut Tarigan (2008:3), keterampilan menulis adalah salah 

satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif 

yangdipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan 

tidak secaratatap muka dengan pihak lain. Sedangkan menurut 

Suparno (2009:13) pengertian keterampilan menulis adalah sebagai 

suatu kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Berdasarkan 

konsep tersebut dapat dikatakan bahwa menulis merupakan 

komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan pikiran atau 

perasaan dengan memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa 
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kata dengan menggunakan symbol sehingga dapat dibaca seperti apa 

yang diwakili oleh simbol-simbol tersebut.  

Menurut pendapat Nurgiyantoro (2001: 273), menulis adalah 

aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis 

merupakan kegiatan produktif dan ekspresif sehingga penulis harus 

memiliki kemampuandalam menggunakan kosakata, tata tulis, dan 

struktur bahasa. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat 

unsur yang terlibat yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi 

tulisan atau pesan, (3) saluran atau medianya berupa tulisan dan (4) 

pembaca sebagai penerima pesan. Menurut The Liang Gie (2002:3), 

keterampilan menulis adalah keterampilan dalam pembuatan huruf, 

angka, nama, suatu tanda bahasa apapun dengan suatu alat tulis pada 

suatu halaman tertentu. Sedangkan mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca 

untuk dipahami.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan 

bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, 

gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang 

membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. 

4. Iklan  

Menurut Djaslim Saladin (2002:219) iklan atau periklanan 

adalah satu di antara alat promosi, biasanya digunakan untuk 
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mengarahkan komunikasi persuasif pada pembeli sasaran dan 

masyarakat, di mana bentuk penyajian iklan ini bersifat non-personal. 

Menurut Morissan (2010:18)  iklan adalah suatu instrumen 

promosi yang penting, terutama bagi perusahaan yang memproduksi 

barang atau jasanya untuk masyarakat luas. Iklan juga adalah hal yang 

banyak dibicarakan orang karena jangkauannya cukup luas. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa iklan adalah satu di antara alat 

promosi yang penting, terutama bagi perusahaan yang memproduksi 

barang untuk masyarakat agar tertarik pada barang atau jasa yang 

ditawarkan. 

Sebuah iklan agar bisa menarik perhatian masyarakat atau 

konsumen harus memenuhi ciri-ciri, di bawah ini: 

1. Iklan mempunyai isi yang jelas, singkat, jujur, menarik, 

objektif, dan tidak menyinggung salah satu pihak. 

2. Iklan bersifat informatif, artinya iklan harus bersifat 

menerangkan, khususnya tentang produk atau jasa yang 

ditawarkan. 

3. Bahasa yang digunakan dalam iklan selalu mudah dipahami. 

Dengan bahasa yang mudah pahami, iklan akan lebih mudah 

menarik perhatian audiens untuk menggunakan produk yang 

diiklankan. 

4. Iklan dikemas dengan menarik. 
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5. Iklan bersifat persuasif atau mengajak. Hal ini bertujuan 

untuk menarik simpati audiens agar mau mencoba dan 

memakai produk yang diiklankan. 

Jenis-Jenis iklan   

1. Iklan Tradisional 

Sesuai namanya, iklan ini bersifat tradisional. 

Maksudnya, media iklan sudah ada dan digunakan sejak lama 

atau sebelum teknologi khususnya internet berkembang dengan 

pesat seperti saat ini. Contoh dari iklan tradisional, antara lain 

iklan cetak majalah, koran, pamflet, baliho, iklan di televisi, 

iklan radio. 

2. Iklan Digital 

Berkebalikan dengan iklan tradisional, iklan digital 

merupakan iklan yang muncul setelah internet berkembang 

dengan pesat. Adapun contoh dari iklan digital antara lain iklan 

di media sosial, iklan penelusuran tampilan, periklanan seluler, 

iklan pop-up. 

Langkah-langkah menyusun iklan yang baik 

1. Mendeskripsikan objek teks iklan. 

2. Menentukan  media dan bentuk pemasangan media iklan. 

3. Mencatat isi pesan yang akan disampaikan.  

4. Menentukan judul teks iklan.  

5. Menyusun kerangka teks iklan. 
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5. Poster 

Menurut Rivai (2010:51) poster adalah kombinasi visual dari 

rancangan yang kuat dilengkapi dengan warna dan pesan, bertujuan 

untuk menangkap perhatian masyarakat yang melihatnya serta 

menanamkan ide yang berarti dalam ingatnnya. 

Menurut Susilana dan Riana (2009:14) poster merupakan sajian 

beberapa visual yang jelas, mencolok, dan menarik dengan maksud 

untuk menarik perhatian orang yang lewat. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa poster adalah berupa 

pengumuman yang ditempelkan sehingga dapat menarik perhatian 

masyarakat yang melihatnya.   

Poster juga mempunyai ciri khusus yang bisa kita ketahui, yaitu 

seperti berikut ini. 

1. Menggunakan kalimat singkat, padat, dan jelas 

2. Kalimatnya berupa ajakan 

3. Menyisipkan gambar yang menarik 

4. Memberikan ingatan yang kuat kepada pembaca poster 

5. Mampu menarik orang untuk membaca 

6. Isi informasi tidak bertele-tele 

7. Ditempel di tempat umum atau strategis 

8. Biasa dicetak di media kertas khusus berukuran cukup besar 

Jenis-jenis poster juga ada beberapa macam bergantung pada 

tujuan penggunaannya, ketahui penjelasannya berikut ini. 
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1. Poster Niaga 

Poster jenis ini mempunyai tujuan untuk 

mempromosikan suatu barang atau jasa agar diketahui oleh 

masyarakat dan masyarakat pun ingin memiliki produk yang 

ditawarkan. 

2. Poster Layanan Masyarakat 

Poster jenis ini biasanya digunakan oleh pelayanan 

publik untuk menginformasikan pelayanan dan tata cara 

pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

3. Poster Kegiatan 

Poster jenis ini bertujuan untuk mempromosikan suatu 

kegiatan acara kepada masyarakat. Informasinya harus jelas 

dan padat, sehingga masyarakat pun tidak mudah 

melupakannya. 

4. Poster Karya Seni 

Poster jenis ini adalah wadah bagi orang-orang yang 

menyalurkan ekspresi seninya. Poster ini belum tentu bisa 

dipahami oleh semua orang dan pemahaman setiap orang bisa 

berbeda. 

5. Poster Film 

Poster jenis ini bermaksud untuk mempromosikan 

sebuah film, kita bisa menemukannya di bioskop ketika film 

itu diputar. 
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Poster merupakan media informasi atau pemberitahuan 

yang disajikan dalam bentuk gambar dan tulisan. Langkah-

langkah membuat poster yaitu: 

1. Tentukan objek atau tema poster. 

2. Rumuskan kata-kata atau pesan yang akan disampaikan dlam 

poster. 

3. Susunlah kalimat singkat dan jelas, padat dan bermakna. 

4. Pilih gambar yang unik sehingga mudah diingat. 

5. Perhatikan paduan warna saat membuat poster 

6. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pembelajaran dalam proses 

mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 

yang dirumuskan. 

Menurut Arsyad, (2011:3) dalam bahasa Arab media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. 

Menurut Daryanto (2011:4) media merupakan salah satu 

komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikator menuju komunikan. 
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Sadiman (2008:7) mengatakan media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima pesan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga 

memudahkan dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. 

b.  Manfaat Media dalam Proses Pembelajaran 

Manfaat media dalam proses pembelajaran sangatlah penting 

terutama bagi siswa. Minat dan motivasi belajar siswa dapat 

ditumbuhkan dengan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. Proses belajar yang membosankan di dalam kelas juga 

dapat dihilangkan dengan menggunakan media bagi siswa. 

Menurut Sudjana dan Rivai (2010:2) mengemukakan manfaat 

media dalam proses belajar mengajar. 

a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar siswa. 

b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih 

dipahami. 

c) Metode mengajar akan bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga tidak merasa bosan. 
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Arsyad, (2010:21) mengemukakan manfaat penggunaan 

media dalam proses pembelajaran yaitu, penyampaian 

pembelajaran menjadi lebih baik baku, pembelajaran bisa lebih 

menarik, pembelajaran lebih interaktif, lama waktu pembelajaran 

yang diperlukan dapat dipersingkat, kualitas hasil belajar 

meningkat peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif. 

Dari beberapa teori di atas disimpulkan bahwa manfaat media 

pembelajaran yaitu, dapat membantu mempermudah mengajar dan 

menyampaikan materi, dapat membuat pembelajaran lebih 

menarik dan bervariasi, siswa tidak akan merasa bosan atau jenuh, 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan 

prestasi belajar. 

c.  Jenis-Jenis Media pembelajaran 

1) Media Visual  

Media visual adalah alat untuk sarana komunikasi yang 

dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata). Media visual juga 

merupakan penyajian pesan atau informasi secara teknik dan dan 

kreatif yang mana menampilkan gambar, grafik serta tata dan 

letaknya jelas, sehingga penerima pesan dan gagasan dapat 

diterima sasaran. 

Fahturrohman dan Sutikno (2007:67) mengungkapkan 

bahwa media visual adalah media yang hanya mengandalkan 

indra penglihatan. 
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Asriyanti (2016:13) mengatakan media visual ialah media 

yang hanya dapat dilihat oleh indra penglihatan yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan dan menyampaikan pesan melalui 

pengalaman melihat sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif yang dapat mendorong siswa agar dapat melakukan 

proses belajar secara efektif dan efisien. 

Sutikno (2009:19) media visual adalah media yang dapat 

dilihat dengan panca indra. 

Media visual adalah media yang dimanfaatkan dengan cara 

dilihat saja tidak mengandung unsur suara dalam penggunanya. 

(Danajaya, 2013:75). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa media visual merupakan 

media penyampaian pesan atau informasi secara teknik dan 

kreatif yang menampilkan gambaran menyeluruh dari yang 

konkrit sampai dengan abstrak dan media visual merupakan 

salah satu media untuk pembelajaran, media bersifat realistis dan 

dapat dirasakan oleh sebagian besar panca indra terutama oleh 

indra penglihatan. 

2) Media Audio  

Media audio adalah media dengar alat yang hanya isi 

pesannya hanya diterima melalui indra pendengaran saja. Seperti 

radio rekaman suara. 
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Menurut Sudjana dan Rivai (2003:129) mengemukakan 

media audio adalah bahan yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif pita suara atau piringan suara, yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan seseorang. 

Menurut Sadiman (2005:49) media audio adalah media 

untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam 

bentuk lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-

kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. 

Menurut Daryanto (2010:37), mengatakan media audio 

berasal dari kata audible yang artinya suara dapat 

diperdengarkan secara wajar oleh telinga manusia. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa iklan media audio 

merupakan salah satu jenis bahan ajar non cetak yang di 

dalamnya mengandung suatu sistem yang menggunakan sinyal 

audio secara langsung yang dapat dimainkan atau 

diperdengarkan oleh pendidik kepada peserta didiknya guna 

membantu mereka dalam menguasai kompetensi tertentu. 

7. Media Audio Visual 

 a. Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video, film, slide suara, dan lain sebagainya. 
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Djamarah (2006:124) mengatakan media audio visual 

merupakan media yang dapat menampilkan visual gambar dan 

suara secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau 

informasi. 

Media audio visual merupakan bentuk media pembelajaran 

yang murah dan terjangkau sekali, yang mampu merangsang 

pikiran siswa saat melakukan pembelajaran di kelas (Arsyad, 

2015:141). 

Rima (2015:42) mengemukakan media audio visual 

merupakan salah satu media yang menampilkan unsur dan unsur 

gambar, penggabungan kedua unsur ialah membuat media audio 

visual memiliki kemampuan yang lebih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa media audio visual mempunyai 

unsur suara dan unsur gambar,  jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik karena mempunyai kedua jenis media 

auditif mendengar dan visual melihat. 

b. Fungsi Media Audio Visual 

Media audio visual dapat memberikan banyak fungsi dalam 

proses pembelajaran. 

1) Fungsi edukatif: menyampaikan pengaruh yang bernilai 

pendidikan, mendidik siswa serta masyarakat agar berfikir 

kritis, memberi pengalaman yang bermakna dan 

mengembangkan serta memperluas cakrawala berpikir siswa. 
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2) Fungsi sosial: menyampaikan informasi autentik dalam 

berbagai bidang kehidupan dan juga konsep yang sama pada 

setiap orang supaya dapat memperluas pergaulan, pengalaman, 

pemahaman tentang orang dan adat istiadat serta cara bergaul. 

3) Fungsi ekonomis: fungsi ekonomis dengan menggunakan 

media pendidikan pencapaian tujuan bisa dilakukan dengan 

efisien, penyampaian materi bisa menekan sedikit biaya, 

tenaga serta waktu tanpa mengurangi efektifitas dalam 

pencapaian tujuan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

1) Kelebihan media audio visual 

a) Pemakaianya tidak membosankan dan hasilnya lebih 

memudahkan untuk dimengerti dan dipahami oleh 

penggunanya. 

b) Memperjelas penyajian pesan supaya tidak terlalu bersifat 

verbalistis di dalam bentuk kata-kata, tertulis atau juga lisan 

belaka. 

c) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu serta juga daya indra. 

d) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya. Sehingga 

dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan 

siswa menguasai lebih baik. 

e) Mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. 
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Sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga 

apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 

f) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tapi juga aktivitas 

mengamati, melakukan mendemonstrasikan. 

g) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Kekurangan media audio visual 

a) Pelaksanaannya perlu waktu yang cukup lama serta 

memerlukan tempat yang luas dan memerlukan biaya yang 

relatif mahal. 

b) Media audio visual tidak dapat digunakan di mana saja dan 

kapan saja, karena media audio visual cenderung tetap 

ditempat. 

c) Biaya pengadaan media audio visual relatif mahal. 

d) Jika guru tidak bisa berpartisipasi aktif maka siswa akan 

cenderung menikmati visualisasi serta suaranya saja. 

e) Media audio visual tidak dapat digunakan di mana saja dan 

kapan saja, karena media audio visual cenderung tetap 

ditempat. 

8. Manfaat Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Adapun manfaat dari media Audio Visual dalam Pembelajaran 

sebagai berikut: 
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a. Mempermudah dalam menyampaikan dan menerima 

pembelajaran atau informasi serta dapat menghindarkan salah 

pengertian. 

b. Mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak, hal ini 

disebabkan karena sifat audio visual yang menarik dengan 

gambar yang disebut semenarik mungkin membuat peserta 

didik dan mempunyai keinginan untuk mengetahui lebih 

banyak. 

c. Mengekalkan pengertian yang dapat, karena selain bisa 

menampilkan gambar, grafik, diagram ataupun cerita. 

Sehingga mengekalkan pengertian pembelajaran yang diserap 

melalui penglihatan visual sekaligus audio dapat mempercepat 

daya serap peserta didik dalam memahami pembelajaran yang 

disampaikan. 

d. Menarik perhatian peserta didik dalam menyampaikan materi 

ajar. 

e. Menumbuhkan motivasi belajar. 

f. Memberi pengalaman belajar dengan menyimpulkan 

pembelajaran dari sebuah video yang disajikan. 

9. Langkah-langkah Penerapan Media Audio Visual dalam 

Pembelajaran 

Menurut Basuki dan Farida (1993:78) ada tiga langkah pokok 

prosedur penerapan media pembelajaran audio visual di kelas yang 
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perlu diketahui yaitu: a) persiapan, b) pelaksanaan, c) tindak lanjut. 

a. Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan 

yaitu: 1) membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran, 2) 

mempelajari buku petunjuk penggunaan media, 3) menyiapkan 

dan mengatur peralatan media yang akan digunakan. 

b. Pelaksanaan  

Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan 

media audio visual, guru perlu mempertimbangkan seperti, 1) 

memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap 

digunakan, 2) memperjelas tujuan yang akan dicapai, 3) 

menjelaskan materi inti pada siswa dan menyuruh siswa melihat 

tayangan video yang diputar, 4) menghindari kejadian-kejadian 

yang dapat mengganggu konsentrasi siswa. 

c. Tindak lanjut 

 Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman 

siswa tentang materi yang telah disampaikan menggunakan 

media audio visual berupa tayangan video, di samping itu 

aktivitas ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran 

yang telah dilaksanakan kegiatan yang bisa dilakukan di 

antaranya memberi tugas siswa sesuai dengan materi yang telah 

ditayangkan dalam video. 
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B. Kerangka Pikir 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan kurikulum 2013. 

Empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini 

adalah keterampilan menulis khususnya menulis iklan dan poster. 

 Pre-Test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

kelas VIII MTs Yapit Tonrorita dalam menulis. Sehingga dapat 

menerapkan media audio visual dalam pembelajaran menulis iklan dan 

poster siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. Selanjutnya Post-Test 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar menulis iklan dan poster. 

Analisis data dilakukan setelah mengetahui Pre-Test dan Post-Test 

untuk menghasilkan temuan. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis yang diajukan adalah media audio visual dalam 

pembelajaran menulis teks iklan dan poster siswa kelas VIII MTs Yapit 

Tonrorita. 

  Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka pikir di atas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 H0: Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran menulis iklan dan poster siswa kelas VIII 

MTs Yapit Tonrorita.  

H1: Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran menulis iklan dan poster siswa kelas VIII MTs 

Yapit Tonrorita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini termasuk jenis penelitian Pre-Eksperimental 

design dengan desain penelitian one group pre-test-post-test design 

(Sugiyono, 2009:74), alasan peneliti memilih penelitian pre-

eksperimental karena peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan 

media audio visual dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan poster 

siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita.  

  Sedangkan alasan pemilihan desain one group pre-test-post-tes 

design karena jumlah populasi yang terdapat pada kelas VIII terbatas 

sehingga tidak memungkinkan membagi antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Dalam rancangan ini diguna//.kan satu kelompok 

subjek, pertama-tama dilakukan pengukuran (pre-test), lalu dilakukan 

perlakuan (treatment) kemudian dilakukan pengukuran kembali (post-

test). Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. 

B. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan  

1. Observasi  

 Pada saat melakukan di lapangan peneliti ikut langsung melihat 

proses belajar mengajar, aktifitas siswa, media yang digunakan guru 
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pada saat proses pembelajarn berlangsung, dan sesekali 

diperintahkan guru untuk mengawasi siswa. 

2. Tes awal (pretest)  

 Tes awal adalah  tes yang dilakukan sebelum siswa diberikan 

penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil menulis 

iklan dan poster. Kemudian guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk menulis dengan tetap memperhatikan kaidah kebahasaan iklan 

dan poster. 

3. Tes akhir (posttest) 

 Tes awal adalah tes yang dilakukan setelah diberi perlakuan 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menulis iklan 

dan poster kemudian guru memaparkan secara umum yang berkaitan 

dengan iklan termasuk kaidah kebahasaan iklan dan poster seperti isi 

teks, bahasa persuasif, keterampilan teks, dan kalimat iklan dan 

poster, dalam bentuk video kemudian memberi tugas membuat iklan 

dan poster.  

4. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

dokumen atau arsip yang sesuai dengan apa yang diteliti. Instrumen 

untuk media dokumentasi yaitu berupa data siswa dan pengambilan 

gambar pada saat melaksanakan observasi. 

 Menurut Sugiyono (2013:240) Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
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gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  

C. Teknik Analisis Data  

 1. Teknik Analisis data deskriptif  

 Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik 

distribusi responden penelitian dari data yang diperoleh berupa hasil 

belajar pada masing-masing kelompok. Statistik yang digunakan 

berupa rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi dan variansi.  

 Menurut Arikunto, (2007:245) “Dalam menentukan tingkat hasil 

belajar pada, pengkategorian nilai-nilai dari data hasil penelitian 

dilakukan berdasarkan skala lima sebagai berikut.” 

2. Analisis Statistik inferensial  

 Digunakan untuk menguji hipotesis. Berkenaan dengan 

pengujian hipotesis untuk 2 perlakuan yang dikomparasikan maka 

sebelumnya harus dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas. 

Untuk menguji normalitas digunakan Chi-Kuadrat sedangkan untuk 

menguji homogenitas digunakan uji F. 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan Analisis data 

dengan uji-t menggunakan program komputer SPSS 25,0 For 

Windows 
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b. Uji Hipotesis  

  Uji Hipotesis menggunakan uji t, umtuk menguji apakah 

penggunaan media audio visual pada pembelajaran menulis teks 

iklan sebagai sistem informasi lebih baik dari hasil belajar siswa 

yang diajar tanpa menggunakan media audio visual. Analisis data 

dengan uji-t menggunakan program komputer SPSS 25,0 For 

Windows 

D.  Instrumen Penelitian  

  Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik.  

   Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu  

1. Wawancara  

 Peneliti harus memperhatikan pedoman wawancara yang benar, 

yaitu menemukan responden atau subyek yang akan diwawancarai, 

menentukan pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dengan 

responden atau subyek pada saat wawancara, mencatat seluruh hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden atau subyek, 

membuat rangkuman dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

wawancara tersebut. Wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana guru menerapkan media audio visual dalam meningkatkan hasil 

menulis iklan dan poster di kelas VIII  MTs Yapit Tonrorita. 
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2. Tes  

 Tes Tertulis Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes tertulis yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari 

jawaban yang diberikan secara tertulis. Sedangkan tes Objektif yang 

dapat mengukur tingkat penguasaan konsep siswa pada bidang studi 

sebelum dan setelah penerapan pemanfaatan media audio visual pada 

saat pembelajaran berlangsung.  

3.  Dokumentasi  

 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah suatu alat pengumpul 

data tentang subjek penelitian dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Pedoman ini berupa daftar-daftar terkait data populasi, 

data siswa dan guru, foto pelaksanaan selama penelitian dan hasil 

pekerjaan siswa selama pembelajaran. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, akan dipaparkan hasil penelitian dan akan dibahas secara rinci 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Sesuai dengan jenis penelitian yang 

telah dipaparkan pada bab 3, yaitu jenis penelitian eksperimen. Data yang 

diperoleh dari lapangan akan dianalisis secara kuantitatif yang dinyatakan dalam 

bentuk angka-angka untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Audio 

Visual Dalam Meningkatkan Hasil Menulis Iklan dan Poster Siswa Kelas VIII 

MTs Yapit Tonrorita.  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial jenis uji-

t. Data penelitian diperoleh dari pretest dan posttest. Pretest tidak diberikan 

perlakuan menggunakan media audiovisual sedangkan untuk posttest mendapat 

perlakuan dengan menggunakan media audiovisual yang diterapkan oleh peneliti.  

A. Hasil Penelitian 

Kemampuan menulis iklan dan poster siswa kelas VIII MTs Yapit 

Tonrorita di Kabupaten Gowa sebelum dan sesudah menggunakan media 

audiovisual.  

1. Kemampuan Menulis iklan dan Poster Sebelum Menggunakan Media 

Audiovisual  

Pada tahap awal pretest siswa tidak diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media audiovisual. Siswa hanya diberikan penjelasan 

mengenai kemampuan membaca dan cara-cara mencari informasi fokus (ide 
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pokok isi bacaan, ide pokok paragraf, ide pokok pendukung paragraf, dan 

ide pokok kalimat) yang ada di dalam teks “persahabatan yang indah” pada 

pertemuan pertama dan “kotak cinta untuk ibu” pada pertemuan kedua. 

Kemudian, pada pertemuan ketiga siswa menentukan unsur intrinsik yang 

ada dalam cerpen. Tujuan utama pemberian tes ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan awal dalam  membaca.  

Data yang diperoleh dari hasil pretest siswa kelas VIII dengan jumlah 

siswa sebanyak 15 orang diperoleh gambaran yaitu: Dari 15 orang siswa 

tidak satu pun memeroleh nilai maksimal yaitu 100. Nilai tertinggi 

kemampuan menulis iklan diperoleh satu orang siswa yakni 85 dan skor 

terendah diperoleh lima orang siswa yakni 60. Sedangkan, nilai tertinggi 

kemampuan menulis poster diperoleh satu orang siswa yakni 80 dan skor 

terendah diperoleh satu orang siswa yakni 62. 

   Tabel 1. Daftar Nilai Siswa Pretest Sebelum Diberi Perlakuan 

No. Peserta didik Nilai Siswa 

(Menulis Iklan) 

Nilai Siswa 

(Menulis Poster) 

1. PS1 70 65 

2. PS2 60 65 

3. PS3 70 75 

4. PS4 65 70 

5. PS5 62 70 

6. PS6 65 65 

7. PS7 85 80 

8. PS8 62 62 

9. PS9 80 75 

10. PS10 60 65 

11. PS11 60 65 

12. PS12 60 70 

13. PS13 72 75 

14. PS14 70 65 

15. PS15 60 70 
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Rata-rata 66,73 69 ,13 

 

Berdasarkan pemerolehan kemampuan menulis iklan dan poster nilai 

siswa pretest pada tabel di atas kemampuan menulis iklan dan poster pada 

siswa kemudian dideskripsikan berdasarkan frekuensi total dan kategori nilai 

siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa berada pada 

kategori tertentu. Dengan nilai rata-rata 66,73 untuk kemampuan menulis 

iklan dan nilai rata-rata 69,13 pada kemampuan menulis poster siswa pada 

pretest. Adapun tabel frekuensinya  digambarkan sebagai berikut.  

Tabel  2. Frekuensi Total dan Kategori Kemampuan Menulis Iklan 

pada Pretest  

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1. 86-100 - - Sangat Tinggi 

2. 76-85 2 13,33% Tinggi 

3. 66-75 4 26,67% Sedang 

4. 51-65 9 60% Rendah 

5. 0-50 - - Sangat Rendah 

 

 Hasil klasifikasi pada pretest ini menunjukkan bahwa kategori tinggi 

diperoleh dua orang siswa (6,66%), kategori sedang diperoleh empat orang 

siswa (13,33%) dan kategori rendah diperoleh delapan orang siswa 

(26,66%). Berdasarkan hasil pretest siswa berada pada kategori rendah. 

Tabel  3. Frekuensi Total dan Kategori Kemampuan Menulis Poster 

pada Pretest  

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1. 86-100 - - Sangat Tinggi 

2. 76-85 1 6,66% Tinggi 

3. 66-75 7 46,67% Sedang 

4. 51-65 7 46,67% Rendah 

5. 0-50 - - Sangat 

Rendah 
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Hasil klasifikasi pada posttest ini sesuai pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memeroleh klasifikasi sangat 

tinggi. Siswa yang kategori tinggi diperoleh satu orang siswa  (6,66%); pada 

kategori sedang terdapat tujuh orang siswa (46,67%); dan siswa yang berada 

pada kategori rendah diperoleh sebanyak tujuh orang (46,67%). 

2. Kemampuan Menulis Iklan dan Poster Setelah Menggunakan Media 

Audiovisual  

Pada tahap posttest, siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media audiovisual dan diberikan penjelasan mengenai informasi fokus. 

Kemudian, setelah diberikan penjelasan siswa menentukan unsur intrinsik 

yang ada di dalam cerpen. Tujuan utama pemberian tes ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan awal dalam menulis iklan dan poster setelah diberi 

perlakuan atau treatment. 

Peneliti mendapatkan hasil dari 15 siswa, tidak satu pun siswa yang 

memeroleh skor 100 yang menjadi tolak ukur maksimal penilaian. 

Pemerolehan kemampuan menulis dari yang tertinggi hingga yang terendah 

yaitu : Nilai tertinggi kemampuan menulis iklan diperoleh satu orang siswa 

yakni 95 dan skor terendah diperoleh lima orang siswa yakni 72. 

Sedangkan, nilai tertinggi kemampuan menulis poster diperoleh lima orang 

siswa yakni 90 dan skor terendah diperoleh dua orang siswa yakni 78.  
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Tabel 4. Daftar Nilai Siswa Setelah Diberi Perlakuan dengan 

Menggunakan Media Audiovisual 

No. Peserta didik 
Nilai Siswa 

(Menulis Iklan) 

Nilai Siswa 

(Menulis Poster) 

1. PS1 85 88 

2. PS2 92 80 

3. PS3 75 78 

4. PS4 83 80 

5. PS5 76 78 

6. PS6 86 85 

7. PS7 95 90 

8. PS8 90 90 

9. PS9 75 80 

10. PS10 85 85 

11. PS11 92 90 

12. PS12 90 90 

13. PS13 92 90 

14. PS14 82 88 

15. PS15 90 88 

Rata-rata 85,86 85,33 

 

Berdasarkan pemerolehan kemampuan menulis iklan dan poster siswa 

pada tabel di atas, kemampuan menulis iklan dan poster pada siswa 

kemudian dideskripsikan berdasarkan frekuensi total dan kategori nilai 

siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis iklan dan poster siswa 

berada pada kategori tertentu. Dengan nilai rata-rata 85,86 kemampuan 

menulis iklan siswa sedangkan nilai rata-rata kemampuan menulis poster 

siswa yakni 85,33. Adapun tabel frekuensi pada posttest digambarkan 

sebagai berikut.  

Tabel 5. Frekuensi Total dan Kategori Kemampuan Menulis Iklan 

pada Posttest 

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

1. 86-100 8 53,33% Sangat Tinggi 

2. 76-85 5 33,33% Tinggi 
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3. 66-75 2 13,33% Sedang 

4. 51-65 - - Rendah 

5. 0-50 - - Sangat Rendah 

 

Hasil klasifikasi pada posttest ini sesuai pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memeroleh klasifikasi sangat 

tinggi. Siswa yang kategori sangat tinggi diperoleh delapan orang siswa  

(53,33%); pada kategori tinggi terdapat lima orang siswa (33,33%); dan 

siswa yang berada pada kategori sedang diperoleh sebanyak dua orang 

(13,33%). 

Tabel 6. Frekuensi Total dan Kategori Kemampuan Menulis Poster 

pada Posttest 

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

1. 86-100 8 53,33% Sangat Tinggi 

2. 76-85 7 46,67% Tinggi 

3. 66-75 . - Sedang 

4. 51-65 - - Rendah 

5. 0-50 - - Sangat Rendah 

 

Hasil klasifikasi pada posttest ini sesuai pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memeroleh klasifikasi sangat 

tinggi. Siswa yang kategori sangat tinggi diperoleh delapan orang siswa  

(53,33%) dan  pada kategori tinggi terdapat 7 orang siswa (46,67%). 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan Media Audio Visual efektif dalam 

meningkatkan hasil menulis iklan dan poster siswa kelas VIII MTs Yapit 

Tonrorita. Analisis data dengan uji-t menggunakan program komputer SPSS 

25,0 For Windows. 
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Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data 

pretest dan posttest siswa, sedangkan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data 

pretest dan posttest siswa. Hasil uji hipotesis dari hasil nilai siswa menulis 

iklan dan poster dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis Nilai Kemampuan Menulis Iklan pada 

Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas ditemukan bahwa hasil uji hipotesis nilai 

kemampuan siswa menulis iklan pada pretest dan posttest dengan 

menggunakan uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest 

siswa. 
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Nilai Kemampuan Menulis Poster pada 

Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan gambar diatas ditemukan bahwa hasil uji hipotesis nilai 

kemampuan siswa menulis poster pada pretest dan posttest dengan 

menggunakan uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest 

siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada data pretest dan posttest siswa, maka penggunaan 

Media Audio Visual efektif dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan 

poster siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di MTs Yapit Tonrorita Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIIIdengan jumlah siswa keseluruhan 

berjumlah 30 orang. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang. 

karena jumlah populasi yang terdapat pada kelas VIII terbatas sehingga 

tidak memungkinkan membagi antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Dalam rancangan ini diguna//.kan satu kelompok subjek, pertama-

tama dilakukan pengukuran (pre-test), lalu dilakukan perlakuan (treatment) 

kemudian dilakukan pengukuran kembali (post-test).  Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Efektivitas penggunaan media 
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audio visual dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan poster siswa 

Kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. 

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu media audio visual sebagai 

variabel bebas dan pembelajaran menulis teks iklan dan poster sebagai 

variabel terikat. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

menulis teks iklan dan poster diberikan kepada siswa setelah melakukan 

pretest untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran menulis iklan 

dan poster. 

Selanjutnya peneliti memberikan post-test kepada siswa, hasil post-test 

terhadap 15 siswa tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan setelah siswa diberi perlakuan penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran menulis iklan dan poster. Hasil ini juga didasari pada 

hasil rata-rata post-test siswa. 

Rata-rata nilai kelas eksperimen yang menggunakan metode 

demonstrasi lebih besar dari rata-rata kelas control. Nilai kelas eksperimen 

nilai menulis iklan sebesar 85,86 dan nilai menulis poster sebesar 85,33. 

Sedangkan, nilai rata-rata kelas kontrol atau kelas pretest pada nilai 

menulis iklan sebesar 66,73 dan menulis poster sebesar 69,13. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis ditemukan bahwa hasil uji hipotesis nilai kemampuan 

siswa menulis poster pada pretest dan posttest dengan menggunakan uji t 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest siswa. 
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Sebelum diadakan treatment (perlakuan) pada pembelajaran menulis 

iklan dan menulis poster kelas VIII MTs Yapit Tonrorita dengan 

menggunakan media audio visual, terlebih dahulu dilakukan kegiatan pre-

test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kegiatan pre-test ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 

pembelajaran menulis iklan dan menulis poster kelas VIII MTs Yapit 

Tonrorita dengan menggunakan media audio visual, terlebih dahulu 

dilakukan kegiatan pre-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Kelas eksperimen yakni 15 siswa kelas VIII, sedangkan kelas kontrol 15 

siswa kelas VIII. 

Setelah melaksanakan pengujian pada pembelajaran menulis iklan dan 

menulis poster kelas VIII MTs Yapit Tonrorita dengan menggunakan 

media audio visual, terlihat jelas perbedaan signifikan yang terjadi antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. 

Sehingga dapat disimpulkan penggunaan media audiovisual ini mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis iklan dan poster. 

Setiap pengajar harus memiliki keterampilan dalam memilih strategi 

pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

bahasa diarahkan umtuk meningkatkan kemampuan pelajran dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Hal ini relevan dengan kurikulum 

2004 bahwa kompetensi pelajar bahsa diarahkan ke dalam empat subaspek, 

yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan audio visual 
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efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks iklan dan poster 

siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. 

Sejalan dengan penelitian relevan oleh Anisa, R. (2021) 

“Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Penggunaan Media Poster 

dengan Media Audio Visual pada mata Pelajaran Fiqih di SMP Islam 

Terpadu Ibnu Halim.” Hasil belajar Fiqih siswa pada pokok bahasan 

Munakahat yang diajarkan dengan menggunakan media poster memiliki 

rata-rata 90,92 dan yang diajarkan dengan menggunakan media audio 

visual memiliki rata-rata 82,74. Secara statistik dengan menggunakan uji t 

disimpulkan bahwa hasil belajar fiqih siswa dengan menggunakan media 

poster lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan media audio visual 

pada pokok bahasan Munakahat dikelas VII SMP IT Ibnu Hali T.P 

2020/2021, hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana 

thitung> ttabel yaitu 3,938 > 1,996, ini artinya ada perbedaan penerapan 

media poster dengan penerapan moedia audio visual. Terdapat persamaan 

dalam penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh Anisa, R yakni 

penggunaan  media audiovisual yang meningkatkan nilai bahasa Indonesia 

siswa. Untuk perbedaannya sendiri terletak dari materi yang dikaji.  

Penelitian lainnya oleh Santosa, G. (2021) Peningkatan Keterampilan 

Menyusun Kalimat Poster dengan Metode “My Trip My Adventure” Siswa 

Kelas XII Multimedia 1 Smk Negeri 1 Dlanggu Mojokerto. Hasil pada 

penelitian menunjukkan bahwa pada tahap prasiklus rata-rata hasil 

pembuatan poster siswa hanya 66,12 kemudian meningkat pada siklus I 
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menjadi 71,61, dan meningkat kembali pada siklus II menjadi 82,58. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa model “my trip 

my adventure” efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis poster. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah sama-sama 

menggunakan poster. Sedangkan pebedaanya adalah penelitian terdahulu 

mengkaji peningkatan keterampilan menyusun kalimat poster dengan 

metode sedangkan penelitian ini menkaji media audio visual dalam 

meningkatkan hasil menulis iklan dan poster. 

Berbeda dengan penelitian oleh Iwan Rumalean (2014) melakukan 

penelitian dengan judul “Media Poster Sebagai Sarana Peningkatan 

Kemampuan Menulis Karangan Persuasif Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 

Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.” Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adannya peningkatan keterampilan menulis paragraf 

persuasif setelah menggunakan media gambar poster. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari hasil semula kemampuan menulis karangan persuasif 

siswa tidak mencapai KKM yang ditetapkan sebesar 66, setelah 

dilaksanakan PTK sebanyak dua siklus. Pada siklus pertama 3 kali 

pertemuan, dan siklus kedua 2 kali pertemuan, maka hasil yang diperoleh 

adalah 100% siswa mencapai KKM. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah sama-sama 

menggunakan media poster. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian 
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terdahulu mengkaji sarana peningkatan kemampuan menulis karangan 

persuasif sedangkan penelitian ini menkaji media audio visual dalam 

meningkatkan hasil menulis iklan dan poster. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uji statistik diperoleh, hasil peningkatan kemampuan 

menulis iklan dan poster peserta didik yang diajar menggunakan media 

audiovisual dengan hasil peningkatan kemampuan menulis iklan dan poster 

peserta didik yang diajar dengan tidak menggunakan media audio visual. 

Pada hasil penelitian telah disajikan tabel kriteria pembelajaran yang 

digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh media audiovisual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada posttest. Hasil klasifikasi pada posttest 

ini sesuai pada tabel di atas menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang 

memeroleh klasifikasi sangat tinggi. Siswa yang kategori sangat tinggi 

diperoleh delapan orang siswa  (53,33%); pada kategori tinggi terdapat lima 

orang siswa (33,33%); dan siswa yang berada pada kategori sedang 

diperoleh sebanyak dua orang (13,33%). Maka pengaruh pembelajaran 

menggunakan media audiovisual termasuk dalam kategori “Efektif”. 

Hasil uji hipotesis nilai kemampuan siswa menulis poster pada pretest 

dan posttest dengan menggunakan uji t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data 

pretest dan posttest siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar pada data pretest dan posttest siswa, maka penggunaan 
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Media Audio Visual efektif dalam meningkatkan hasil menulis iklan dan 

poster siswa kelas VIII MTs Yapit Tonrorita. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran-saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Guru seharusnya membiasakan peserta didik diajar menggunakan media 

pembelajaran yang perpusat pada peserta didik (student center), sehingga 

peserta didik perlahan akan beradaptasi menjadikan dirinya sebagai 

peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Peneliti ini memiliki begitu banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 

berbagai aspek. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian terkait peningkatan kemampuan siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran agar kiranya memahami dengan baik 

konsep media pembelajaran yang akan digunakan atau diterapkan di 

dalam kelas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

  

Sekolah    : MTs Yapit Tonrorita 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : VIII / Ganjil  

Materi Pokok   : Media Audio Visual, Iklan dan Poster  

Alokasi Waktu    : 160 Menit  

  

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

• Mengidentifikasi isi dan unsur–unsur yang terdapat pada iklan, slogan, atau 

poster  

• Menjelaskan isi dan unsur–unsur yang terdapat pada iklan, slogan, atau poster  

  

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar  

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, LCD Proyektor  

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus  

Sumber Belajar: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2016  

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)  

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan 

untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Unsur-unsur Media Audio Visual, Iklan dan  poster.   

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh,  

Kegiatan Inti ( 130 Menit )  

Kegiatan  

Literasi  

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Unsur-unsur Media Audio Visual, Iklan 

dan  poster.   

Critical 

Thinking   

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap 

berkaitan dengan materi Unsur-unsur Media Audio Visual, Iklan dan  

poster.   
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Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi mengenai Unsur-unsur Media Audio Visual, Iklan 

dan  poster.   

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu 

yang mempresentasikan  

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Unsur-unsur Media Audio Visual, Iklan dan  

poster. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami  

Kegiatan Penutup (15 Menit)  

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

  

D. Penilaian Hasil Pembelajaran  

- Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis uraian, tes 

lisan / observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan  

- Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio  

    
• Menyimpulkan isi iklan dan poster  

• Mempresentasikan iklan dan poster  yang ditulis dengn berbagai variasi  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

  

Sekolah    : MTs Yapit Tonrorita 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : VIII / Ganjil  

Materi Pokok   : Media Audio Visual, Iklan dan Poster  

Alokasi Waktu    : 160 Menit  

  

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

 

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar  

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, LCD Proyektor  

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus  

Sumber Belajar: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2016  

 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)  

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan 

untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Penyimpulan maksud suatu iklan.   

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh,  

Kegiatan Inti ( 130 Menit )  

Kegiatan  

Literasi  

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Penyimpulan maksud suatu iklan.  

Critical 

Thinking   

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap 

berkaitan dengan materi Penyimpulan maksud suatu iklan.  

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling 

bertukar informasi mengenai Penyimpulan maksud suatu iklan.  

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu 

yang mempresentasikan  
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Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Penyimpulan maksud suatu iklan. Peserta 

didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami  

Kegiatan Penutup (15 Menit)  

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

  

D. Penilaian Hasil Pembelajaran  

- Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis uraian, tes 

lisan / observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan  

- Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

  

Sekolah    : MTs Yapit Tonrorita 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : VIII / Ganjil  

Materi Pokok   : Media Audio Visual, Iklan dan Poster  

Alokasi Waktu    : 160 Menit  

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

 

   Mempresentasikan iklan dan  poster yang ditulis dengn berbagai variasi  

  

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar  

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, LCD Proyektor  

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus  

Sumber Belajar: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2016  

  

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)  

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan 

pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Menceritakan kembali iklan.   

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh,  

Kegiatan Inti ( 130 Menit )  

Kegiatan  

Literasi  

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Menceritakan kembali iklan.  

Critical 

Thinking   

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi Menceritakan kembali 

iklan.  

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai Menceritakan kembali iklan.  
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Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu 

yang mempresentasikan  

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Menceritakan kembali iklan. Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami  

Kegiatan Penutup (15 Menit)  

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

  

D. Penilaian Hasil Pembelajaran  

- Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis uraian, tes 

lisan / observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan  

- Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio   

    
• Mengidentifikasi isi dan unsur–unsur yang terdapat pada iklan, slogan, atau 

poster  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

  

Sekolah    : MTs Yapit Tonrorita 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : VIII / Ganjil  

Materi Pokok   : Media Audio Visual, Iklan dan Poster  

Alokasi Waktu    : 160 Menit  

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar  

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, LCD Proyektor  

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus  

Sumber Belajar: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2016  

  

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)  

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi selanjutnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan 

mempelajari materi : Unsur-unsur Iklan dan  poster.   

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar 

yang akan ditempuh,  

Kegiatan Inti ( 130 Menit )  

Kegiatan  
Literasi  

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait 

materi Unsur-unsur Iklan dan  poster.   

Critical 

Thinking   
Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi 

Unsur-unsur Iklan dan  poster.   

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Unsur-unsur Iklan dan  poster.   

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian 

ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan  
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Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Unsur-unsur Iklan dan  poster.  Peserta didik kemudian diberi 

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami  

Kegiatan Penutup (15 Menit)  

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

  

D. Penilaian Hasil Pembelajaran  

- Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis uraian, tes 

lisan / observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan  

- Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio  

 

• Menganalisis langkah-langkah penulisan iklan, slogan atau poster   

• Merumuskan konteks iklan, slogan, atau poster sesuai dengan keperluan untuk 

bahan penulisan slogan dan/poster  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  
  

Sekolah    : MTs Yapit Tonrorita 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester : VIII / Ganjil  

Materi Pokok   : Media Audio Visual, Iklan dan Poster  

Alokasi Waktu    : 160 Menit  

A. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

B. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar  

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, LCD Proyektor  

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop & infocus  

Sumber Belajar: Buku Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2016   

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)  

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Cara menyusun iklan dan poster.   

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh,  

Kegiatan Inti ( 130 Menit )  

Kegiatan  

Literasi  

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan 

bahan bacaan terkait materi Cara menyusun iklan dan poster.  

Critical 

Thinking   

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap 

berkaitan dengan materi Cara menyusun iklan dan poster.  

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Cara menyusun iklan dan poster.  

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan  

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Cara menyusun iklan dan poster. Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami  

Kegiatan Penutup (15 Menit)  



63 
 

 
 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.   

  

D. Penilaian Hasil Pembelajaran  

- Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis uraian, tes 

lisan / observasi terhadap diskusi tanya jawab dan percakapan serta penugasan  

- Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio  
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